Sentra produksi jambu mete saat ini
meliputt  Sulawest Tenggara, Sulawesi
Tengah, Maluku Utara, Maluku Tenggara,
Jawa Timur (Madura), Jawa Tengah, Bali,
Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa
Tenggara Timur (NTT). Komoditas ekspor
i dapat dikembangkan pada lahan mar-
jnal beriklim kering.

Badan Litbang Pertanian memuiliki
beberapa galur unggul yang siap di-
kembangkan. Galur B 02 mampu ber-
produksi 10,5 buah per tandan dengan
produksi kacang mete rata-rata 9,01 kg per
pohon per tahun.

Jambu Mete Varietas B 02

Inventor : M. Hadad E.A., St Wahyuni,
Nurliam Bermawie, Nawi, U, Rasunan

Balai Peneliian Tanaman Indusin
dan Penyegar

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Varietas No. 12/PVIHP/2008

Galur 1 tahan terhadap hama
Helopeltis sp. dan dilepas dengan nama
Balakrisnan 02 (B 02) pada tahun 2007.
Jambu mete varietas B 02 sudah dapat
dikembangkan oleh pihak swasta melalui
perjanjian lisensi.




